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Tujuan penelitian ini  untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep fisika dan mengakses keterampilan proses sains
mahasiswa tadris biologi melalui metode field trip. Metode penelitian
menggunakan eksperimen quasi dengan pretest-postest control group.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Sampel penelitian ini mahasiswa tadris biologi A dan B semester 1
IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Instrumen penelitian berupa soal tes dan
lembar penilaian keterampilan proses sains. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep fisika mahasiswa
kelas eksperimen berbeda signifikan dengan kelas kontrol.

Kata kunci: field trip,
kemampuan pemahaman
konsep fisika, keterampilan
proses sains

Kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada kemampuan keterampilan kelas kontol. Metode field trip dapat
mengakses keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains yang
dapat diakses melalui field trip yaitu keterampilan dasar, keterampilan
memroses dan keterampilan menginvestigasi. Keterampilan proses
sains yang dominan yaitu keterampilan dasar dan keterampilan
memroses.

Pendahuluan
Fisika

dari hasil

merupakan
pengetahuan alam (sains). llmu Fisika berasal
penelitian dan kajian terhadap

fakta, konsep, prinsip, dan teori melalui proses
dan sikap ilmiah.

Tujuan pembelajaran fisika diantaranya
untuk mengantarkan mahasiswa menguasi
konsep-konsep fisika, dan dapat mengaitkannya

bagian ilmu

fenomena alam yang dilakukan oleh ilmuwan
yang dilakukan melalui proses ilmiah. Proses
ilmiah sendiri melibatkan observasi,
pengumpulan data, analisis, dan proses
verifikasi terhadap data dan gejala alam. Carin
& Sund (1990) menyatakan bahawa sains
meliputi dua cakupan vyaitu sains sebagai
produk dan sains sebagai proses. Sejalan
dengan itu, Collete & Chiappetta (2007)
mengemukakan  bahwa ilmuwan  dalam
memperoleh pengetahuan dan produk berupa
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sehingga dapat memecahkan permasalahan
fisika dalam kehidupan sehari-hari. Menguasai
konsep fisika dapat ditandai dengan menjadikan
mahasiswa tidak sekedar tahu (knowing) dan
hafal (memorizing) terkait konsep fisika, namun
menjadikan ~ mahasiswa  mengerti  dan
memahami (to understand) konsep fisika dan
menghubungkan Kketerkaitan suatu konsep
dengan konsep lain (Lubis, 2009).

Pemahaman konsep merupakan suatu

proses mental terjadinya adaptasi dan
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transformasi  ilmu  pengetahuan  (Gardner,
1999). Anderson & Krathwohl (2001)
menyatakan bahwa kemampuan memahami
(understand) dalam ranah kognitif digolongkan
menjadi 7, vyaitu: interpretasi (interpreting),
menerangkan dengan contoh (exemplifying),
mengklasifikasi  (classifying),  merangkum
(summarizing), inferensi (inferring),
membandingkan (comparing), dan eksplanasi
(explanation).

Pentingnya pemahaman konsep fisika
bagi mahasiswa menekankan pada bagaimana
konsep fisika diperoleh mahasiswa. Perolehan
konsep fisika memerlukan metode yang tepat.
Penting bagi mahasiswa mengkonstruksi
pengetahuan dan konsep fisika. Salah satu
metode pembelajaran yang dapat membatu
siswa mengkonstruksi pengetahuan mahasiswa
yaitu melalui metode field trip. Suparno (2007)
menyatakan bahwa belajar melalui field trip

merupakan  pembelajaran  konstruktivisme.
Pembelajaran  konstruktivisme menekankan
pembentukan pengetahuan mahasiswa.

Pengetahuan merupakan konstruksi mahasiswa
sendiri terhadap sebuah objek yang diamati.

Pentingnya pembentukan pengetahuan
mahasiswa yang utuh terhadap objek yang
diamatinya, maka perlu metode yang dapat
menjembatani antara pengetahuan yang bersifat
teori dan praktik. Amosa etal. (2015)
menyatakan bahwa field trip merupakan
perjalanan ~ kelompok  dari  lingkungan
pendidikan ~ formal untuk  mendapatkan
pengalaman langsung dari tempat Yyang
diminati.

Marini et al., (2015) menyatakan bahwa
melalui  penerapan  metode field trip
pembelajaran sains lebih menyenangkan dan
meningkatkan pemahaman siswa. Kegiatan
mengamati objek secara langsung dapat
meningkatkan pemahaman siswa serta efektif
meningkatkan hasil belajar. Patrick et al.,
(2013) menyatakan bahwa field trip perlu
menggabungkan keterampilan memecahkan
masalah, terikat dalam kurikulum, fokus pada
standar, dan mempertimbangkan kebutuhan
peserta didik. Upaya menuju pembelajaran di
ruang informal yang lebih efisien, maka siswa
lebih  banyak untuk merancang dan
melaksanakan kegiatan batas secara struktural.
Amosa et.al, (2015) menyatakan bahwa field
trip dalam pengajaran dan pembelajaran
menghasilkan pembelajaran yang efektif dan
efisien. Fatkur (2013) menyatakan bahwa field
trip dapat meningkatkan hasil belajar sains.
Yuliati, & Martuti (2014:185) pembelajaran
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menggunakan metode field trip efektif
meningkatkan hasil belajar, kepedulian siswa
terhadap lingkungan dan respon positif siswa.
Berbeda dengan hasil penelitian Japar (2017)
yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
hasil belajar siswa melalui field trip dengan
yang tidak melakukan field trip.

Pembelajaran fisika dengan metode field
trip dapat dilaksanakan dengan mengajak
mahasiswa ke suatu tempat yang mengandung
nilai fisika atau saintifik (Suparno, 2007).
Objek field trip mengandung unsur ilmu dan
wisata. Field trip dapat dilakukan dengan
membawa mahasiswa ke sebuah museum sains,
atau industri yang menggunakan prinsip-prinsip
fisika. Mahasiswa diajak untuk mengamati
fenomena alam, demonstrasi fisika, kemudian
melakukan percobaan dan membuat laporan
terkait hasil pengamatan.

Keunggulan metode field trip menurut
Amosa, et al. (2015) vyaitu mahasiswa
mendapatkan pengalaman langsung pada seting
alami, meningkatkan minat siswa dalam belajar
untuk mengumpulkan data, materi atau objek
untuk pelajaran di kelas serta untuk mengamati
objek atau fenomena yang tidak mungkin
dibawa masuk kelas. Omosewo (2009)
menjelaskan bahwa kunjungan lapangan dapat
digunakan  sebagai  kesempatan  untuk
mengumpulkan data untuk analisis selanjutnya,
untuk menghasilkan karya dan merangsang
diskusi baik di lokasi maupun di sekolah dan
tutorial di universitas, seminar dan lokakarya.

Japar (2017:) mengungkapkan bahwa
keberhasilan pembelajaran fisika menggunakan
metode field trip, yaitu: memberikan waktu
yang lebih banyak dalam menerapkan metode
field trip pada materi yang memiliki banyak
konsep, melakukan perencanaan yang matang
terkait tempat field trip yang dikunjungi, dan
menyesuaikan waktu pelaksanaan field trip
dengan waktu pembelajaran. Pradyani et al.
(2014) dan Ratnasari (2014) menyatakan bahwa
pembelajaran field trip mempunyai keunggulan
yaitu, dengan melihat objek langsung siswa
dapat memperdalam pengetahuan, siswa dapat
melihat, mendengar, meneliti, dan mencoba
objek secara langsung. Mundilarto &
Suharyanto (2015) menyatakan bahwa outdor
learning (field trip) dapat menumbuhkan
kompetensi inti  aspek spiritual, aspek
pengetahuan dan sosial siswa pada mata
pelajaran fisika.

Patrick (2010) pembelajaran melalui
metode field trip dapat meningkatkan
kemampuan aspek kognitif, psikomotorik dan
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afektif. Pembelajaran fisika melalui eksperimen
dapat meningkatkan keterampilan proses sains
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Ubaidillah, 2016). Temuan Amosa et al.
(2015) terkait field trip guru harus mengajak
siswa melakukan kunjungan lapangan untuk
mempromosikan dan mendorong keterlibatan
aktif dalam pembelajaran, motivasi diri, belajar
penemuan dan belajar dengan pengalaman.

Bryce et al. (1990) menyatakan bahwa
keterampilan proses  sains mencakup
keterampilan dasar (basic process science skill),
yang terdiri dari keterampilan dasar (basic skill)
dan keterampilan memroses (process skill) dan
keterampilan melakukan investigasi.
Keterampilan dasar meliputi, a) keterampilan
melakukan  pengamatan, b) keterampilan
merekam  data/informasi, ¢) keterampilan
mengikuti perintah, d) keterampilan melakukan
pengukuran, e) keterampilan
mengimplementasikan prosedur. Keterampilan
memroses terdiri dari, a) membuat prediksi, b)
membuat inferensi, ¢) menyeleksi prosedur.
Keterampilan melakukan investigasi terdiri
dari, a) keterampilan merancang investigasi, b)
melaksanakan investigasi, d) melaporkan hasil
investigasi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Yarid & Ariswan (2016) bahwa
pembelajaran field trip akan lebih berpengaruh
jika aspek keterampilan proses sains diukur.
Pembelajaran akan lebih bermakna apabila
dalam pembelajaran aktivitas mahasiswa diukur
dalam kegiatan field trip (Kisiel, 2006).
Suparno (2007). Pembelajaran melalui metode
field trip mengarahkan mahasiswa dalam
memperoleh pendalaman konsep ilmu fisika
yang terkait dan kesegaran karena berwisata
(Suparno, 2007). Hal ini sejalan dengan Myers
& Linda (2012) yang menyatakan bahwa,
metode field trip merupakan metode yang
memberikan pengalaman unik pada mahasiswa
di luar kelas, memberikan pengalaman terkait
konsep dan topik yang dibahas. Hasil penelitian
sebelumnya menjadi dasar peneliti melakukan
penelitian untuk mengukur keterampilan proses
sains dalam kegiatan field trip. Keterampilan
proses sains mahasiswa penting diakses melalui
kegiatan pembelajaran fisika di luar Kkelas.
Begitu juga dengan pemahaman konsep fisika
mahasiswa juga perlu ditekankan dalam proses
pembelajaran di luar kelas. Pemahaman konsep
dan keterampilan proses sains merupakan
modal utama yang penting bagi mahasiswa
dalam pembelajaran fisika. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian yang mengkaji

tentang pembelajaran fisika dengan metode
field trip untuk meningkatkan pemahaman
konsep fisika dan mengakses keterampilan
proses sains mahasiswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode quasi
experiment dengan pretest-postest control
group.  Populasi  penelitian  merupakan
mahasiswa semester 1 tahun akademik
2017/2018. Teknik pengambilan  sampel
menggunakan purposive sampling. Sampel
penelitian mahasiswa semester 1 Tadris IPA
Biologi yang terbagi dalam kelas eksperimen
(2A) dan kelas kontrol (2B). Kelas eksperimen
menggunakan metode field trip dan kelas
kontrol menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Instrumen penelitian
menggunakan instrumen tes berupa soal essay
yang mengukur kemampuan pemahaman
konsep  fisika dan lembar  penilaian
keterampilan proses sains. Untuk melihat
kenaikan rata-rata  nilai pretes-postes
menggunakan gain standar. Perhitungan gain
standar mengacu pada perasamaan gain standar
(Meltzer, 2002). Persamaan untuk teknik
tersebut adalah sebagai berikut:

shor postest—skor pretest
ot mokeimum—shor pretest

Gain standar = @
Keterangan:

N-Gain > 0,70 (tinggi), 0,30 < N-Gain < 0,70
(sedang), dan N-Gain < 0,30 (rendah).

Analisis aspek keterampilan proses sains
mahasiswa menggunakan kriteria skala 4.

Tabel 1.  Kriteria skala 4  Penilaian
Keterampilan Proses Sains
Rentang skor (i) Nilai Kriteria
5525 < M = gg A Sangat baik
42,50 < M = 55,25 B Baik
29,25 < M < 42,50 C Cukup
17 =< M < Mi— 29,25 D Kurang

(Sukardjo, 2008)
Keterangan :
M = mean (rata-rata skor ideal)
= (1/2)(skor tertinggi ideal + skor terendah

ideal)
M, = skor aktual
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Skor tertinggi ideal = )| butir kriteria x skor
tertinggi
Skor terendah ideal = ) butir kriteria x skor
terendah.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kegiatan pembelajaran fisika dengan
metode field trip dilakukan di Taman Pintar
Yogyakarta. Kegiatan field trip melibatkan
guru, mahasiswa, asisten praktikum dan
instruktur yang ada di Taman Pintar.
Mahasiswa melakukan kegiatan eksperimen
dengan dipandu oleh asisten praktikum, dosen
dan instruktur. Berikut disajikan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dengan field trip
pada Tabel 2.

Tabel 2. Fase Metode Filed Trip
Fase Kegiatan
Pre-Trip Koordinasi antara mahasiswa
dan dosen
- Menetapkan lokasi field trip
- Mempersiapkan administrasi,
akomodasi dan instruksi
- Membagi mahasiswa dalam
kelompok kecil (setiap
kelompok terdiri dari 3
mahasiswa)
- Merancang kegiatan investigasi
- Pengecekan kesiapan field trip
- Mahasiswa mengerjakan soal
tes (pretest)
Trip Stage - Koordinasi antara mahasiswa,
dosen dan instruktur di lokasi
- Mahasiswa melakukan
eksplorasi
- Mahasiswa melakukan
investigasi sesuai perencanaan
- Mencatat hasil pengamatan
dalam lembar kerja
- Melaporkan hasil pengamatan
sementara
Post-Trip - Mendiskusikan hasil

pengamatan dan berbagi
dengan kelompok lain disertai
tanya jawab

- Membuat laporan hasil
pengamatan

- Mahasiswa mengerjakan soal
posttest

- Evaluasi dan refleksi atas
kegiatan field trip yang telah
dilakukan

Pembelajaran fisika dasar menggunakan
field trip, terlebih dahulu dilakukan pretes
untuk mengetahui kemampuan mahasiswa
terkait pemahaman konsep fisika dasar. Hasil
pretes 55.71 dan postes 72.48 untuk kelas
kontrol dengan N-gain 0.38 (kategori sedang).
Hasil pretes untuk kelas eksperimen 55.75 dan
postes 80.35 dengan N-gain 0.56 (kategori
sedang). Diketahui N-gain kelas eksperimen
dan kontrol dalam Kkategori sedang.. Hasil
pretes dan postes kelas eksperimen dan kontrol
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Pretes—Postes Pemahaman
Konsep Fisika

Kelas Pretes Postes N-Gain

Kontrol 55.71 72.47 0,38

Eksperimen 55.75 80.35 0,56

Hasil uji menunjukan kedua kelas

homogen. Selanjutnya, dilakukan uji normalitas
data hasil pretes dan postes dan N-gain. Hasil
uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.  Uji  Normalitas  Kemampuan
Pemahaman Konsep Fisika

Shapiro-Wilk géashijge. Interpretasi
Kontrol Pretes 0.031  Tidak
terdistribusi
normal
Postes 0.052  Terdistribusi
normal
Eksperimen Pretes 0.351  Terdistribusi
normal
Postes 0.375  Terdistribusi
normal
Gain Kontrol 0.061  Terdistribusi
normal
Eksperimen  0.491  Terdistribusi

normal

(Dimodifikasi dari Myers & Linda, 2012)

Tabel 4 menunjukan bahwa nilai
pretes kelas kontrol tidak terdistribusi
normal. hal itu berdampak pada uji
stastistik ~ untuk  menguji  hipotesis
penelitian. Karena terdapat data yang tidak
terdistribusi normal, maka dilakukan uji
statistik non parametrik. Uji Mann-Whitney
dilakukan untuk menguji hipotesis.  Uji
hipotesis berdasarkan nilai tes dan N-Gain
kemampuan penguasaan konsep fisika. Hasil uji
hipotesis ditunjukkan Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Mann- Asymp.
Whitney  Sig. (2- Interpretasi
U tailed)

Pretes 0.884 tidak terdapat perbedaan
kemampuan awal antara
kelas eksperimen dan
kontrol

Postes 0.000 terdapat perbedaan
pemahaman konsep
kelas eksperimen dan
kontrol

N-Gain terdapat perbedaan
peningkatan

0.002  pemahaman konsep

kelas eksperimen dan
kontrol

Tabel 5 menunjukan bahwa tidak
ada perbedaan kemampuan pemahaman
konsep antara kelas eksperimen dan

kontrol. Hasil postes dan N-Gain
menunjukan  bahwa ada  perbedaan
kemampuan pemahaman konsep kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan
hasil uji nilai N-Gain sangat signifikan.
Data  tersebut  menunjukan  bahwa
pembelajaran fisika melalui filed trip
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep fisika secara signifikan.

Konsep fisika yang diujikan dalam
kegiatan pembelajaran yaitu konsep gaya,
usaha dan energi, magnet, listrik dan optik.
Kemampuan pemahaman konsep fisika
kelas eksperimen dapat disajikan dalam
Gambar 1.
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80.00 1 67.50
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60.00 -
50.00 -
40.00 -
30.00 -
20.00 -
10.00 -
0.00 - T T T T
Gaya Usaha Magnet Listrik Optik
dan
Energi
Gambar 1.  Kemampuan Pemahaman Konsep

Fisika Kelas Eksperimen

Kemampuan pemahaman konsep fisika
kelas kontrol juga diukur sesuai materi yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut
disajikan Gambar 2 Kemampuan pemahaman
konsep fisika kelas kontrol.

100.00
90.00

77.50

80.00 7750 7750 75:00

70.00 1 62.50
60.00 -

50.00 -

4000 -

30,00 -

20.00 -

10.00 -

0.00 - : : : :

Gaya Usahadan Magnet  Listrik Optik
Energi

Gambar 2.  Kemampuan Pemahaman Konsep

Materi Fisika Kelas Kontrol

Kemampuan pemahaman konsep optik
pada mahasiswa kelas eksperimen mempunyai
nilai rata-rata paling kecil diantara konsep yang
lain. Pemahaman konsep optik pada mahasiswa
kelas kontrol mempunyai rata-rata yang paling
rendah diantara konsep yang lain. Pemahaman
konsep fisika kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada kelas kontrol untuk masing-masing konsep
yang diujikan. Kemampuan pemahaman konsep
fisika kelas eksperimen dan kontrol disajikan
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pemahaman Konsep Materi Fisika

Kelas Kontrol dan  Kelas
Eksperimen

Keterampilan proses sains mahasiswa
kelas eksperimen meliputi keterampilan dasar,
keterampilan memroses dan keterampilan
investigasi. Berikut keterampilan proses sains
kelas eksperimen yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6.  Keterampilan Proses  Sains
Mahasiswa
. . Rata-
No Keterampilan Proses Sains
Rata
Keterampilan Dasar
1 Pengamatan 3.55
2 Mencatat data 3.86
3 Mengikuti instruksi 3.31
4 Melakukan pengukuran 3.72
5 Melakukan manipulasi 3.34
6 Mengimplementasikan prosedur ~ 3.86
Keterampilan Memroses
7  Membuat Prediksi 3.72
8 Membuat inferensi 3.86
9  Menyeleksi prosedur 3.03
Keterampilan Investigasi
10 Merancang Investigasi 3.55
11 Melaksanakan Investigasi 3.55
12 Melaporkan hasil investigasi 3.55
Jumlah 42,93
Kategori Baik

Indikator keterampilan proses sains yang
diukur sebanyak 12 indikator. Keterampilan
proses sains mahasiswa yang diajar dengan
metode field trip mempunyai kategori baik.
Keterampilan proses sains mahasiswa diukur
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berdasarkan apa yang mereka kerjakan. Aspek
keterampilan uang muncul ketika melaksanakan
field trip. Keterampilan proses sains untuk
tingkat  keterampilan  dasar, = mahasiswa
melakukan pengamatan pada objek (alat peraga
magnet, listrik, optik, usaha dan energi).
Mahasiswa mengikuti instruksi yang tertera
dalam setiap objek yang diamati. Kemudian
mahasiswa mencatat data hasil pengukuran.
Mahasiswa melakukan kegiatan eksperimen
maupun demonstrasi berdasarkan prosedur
sesuai dengan prosedur yang tertera pada alat.
Siswa juga melakukan manipulasi terhadap
objek. Kegiatan manipulasi terhadap objek
dengan cara melakukan manipulasi variabel-
variabel yang ada pada objek Kkegiatan
manipulasi misalnya mengubah-ubah sudut,
mengubah  tegangan, mengubah  beban,
mengubah  kecepatan  gerakan  magnet,
mengubah ukuran magnet. Keterampilan proses
sains  tersebut dapat diamati  dengan
menggunakan lembar observasi keterampilan
proses sains.

Keterampilan proses sains untuk tingkat
memroses diamati melalui lembar Kkerja
mahasiswa. Mahasiswa melakukan kegiatan
memprediksi terhadap objek yang akan diamati.
Kegiatan inferensi dilakukan oleh mahasiswa

setelah  melakukan eksperimen. Kegiatan
merancang  investigasi  dilakukan  oleh
mahasiswa  pada  perkuliahan  sebelum

pelaksanaan field trip berlangsung. setelah
kegiatan merancang investigasi, Mahasiswa
melakukan investigasi secara kelompok.
Setelah  melakukan kegiatan  investigasi,
mahasiswa membuat laporan hasil investigasi.
Penilaian terhadap hasil investigasi dilakukan
melalui laporan investigasi.

Sriarunrasmee et al. (2015) menyatakan
bahwa field trip dapat meningkatkan
pemahaman konsep sains, proses inquiry, dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil belajar
dari field trip dapat mengakses kemampuan
kognitif dan afektif siswa (Dewitt &
Storksdieck, 2008; Bell et al. (2009). Pendapat
ini juga diperkuat dari temuan Kiesel (2005)
yang menyatakan bahwa melalui kegiatan field
trip dapat mengidentifikasi kemampuan
kognitif siswa. Pembelajaran melalui field trip
dapat membangun pengetahuan siswa tentang
listrik dan magnet dengan memanfaatkan aspek
pengalaman selama kunjungan sekolah ke
museum sains. Anderson et al. (2000)
memberikan bukti bahwa serangkaian kegiatan
pasca kunjungan terpadu menghasilkan siswa
membangun dan merekonstruksi pengetahuan
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pribadi mereka tentang konsep dan prinsip sains
yang diwakili dalam pameran museum sains.
Demirkaya &  Atayeter  (2011)
menyatakan bahwa field trip memberi
pengalaman kepada mahasiswa dan dosen
dalam pendekatan penelitian sebagai kegiatan
eksperimental. Mahasiswa  mendapatkan
pengetahuan melalui pengalaman langsung.
Hasil pembelajaran sains menggunakan field
trip yaitu mahasiswa mendapatkan pengalaman
baru dan dapat meningkatkan minat dan
keterlibatan dalam sains tanpa mempedulikan
minat sebelumnya pada suatu topik (Kisiel,
2005; Bonderup Dohn, 2011), keuntungan
afektif seperti perasaan positif terhadap topik
(Csikszentmihalyi &  Hermanson, 1995;
Nadelson & Jordan, 2012), pengalaman yang
dapat diingat dan berguna lama setelah
kunjungan (Salmi, 2003; Falk & Dierking,
1997; Wolins, Jensen, & Ulzheimer, 1992).
Keberhasilan kegiatan field trip tidak
terlepas dari persiapan yang matang. Persiapan
pra filed trip, pelaksanaan filed trip dan pasca
filed trip. Field trip yang sukses dan berkualitas
memerlukan persiapan dan interaksi antara
mahasiswa dan dosen (Griffin & Symington,
1997). Temuan Anderson et al. (2000) terkait
pembelajaran melalui field trip yaitu ada
keterkaitan antara pembelajaran yang terjadi di
kelas, rumah dan museum sains. Pengajar dan
staf museum sains merencanakan kegiatan pra
dan pasca kunjungan. Pentingnya perencanaan
dapat mendukung konsepsi ilmiah siswa, dan
mendeteksi dan merespon konsepsi alternatif
yang diproduksi atau diperkuat saat
berkunjung ke museum sains
Orion & Holfstein (1994) menjelaskan
bahwa agar pembelajaran sukses maka kegiatan
field trip harus dihubungkan dengan kurikulum
kelas. Morentin & Guisasola (2015) field trip
ke pusat sains dianggap sebagai sumber belajar
yang sangat baik mengingat potensi rekreasi
dan pendidikan mahasiswa, namun kunjungan
perlu diintegrasikan ke dalam program kelas
untuk mengoptimalkan pembelajaran. NSTA
(1999) menegaskan kunjungan lapangan dapat
"memperdalam dan meningkatkan"
pembelajaran di  kelas, NRC (1996)
menegaskan bahwa kurikulum sains berkualitas
adalah bidang yang melampaui dinding kelas.
Orion, N., & Holfstein, A., (1994)
efektifitas field trip dikendalikan oleh dua
faktor yaitu kualitas perjalanan lapangan dan
kebaruan. Kualitas field trip ditentukan oleh
struktur, bahan pelajaran, dan metode
pengajaran dan kemampuan untuk langsung

belajar menghadapi interaksi konkrit dengan
lingkungan. Ruang kebaruan peserta didik
terdiri dari tiga variabel sebelum filed trip yaitu,
kognitif, psikologis dan geografis.

Temuan Yarid & Ariswan (2016) terkait
metode field trip dalam pembelajaran fisika
yaitu kurangnya minat dari peserta didik selama
proses tanya jawab guna menggali lebih detail
informasi yang diperoleh, pengawasan dari tiap
individu selama di lapangan dan perbedaan
gaya belajar siswa. Temuan tersebut dapat
diatasi dengan melakukan kerjasama antara
dosen, asisten praktikum dan instruktur di
Taman  Pintar.  Pendampingan  kepada
mahasiswa selama field trip di Taman Pintar.
Kegiatan tanya jawab juga dilakukan ketika
mahasiswa mendiskusikan hasil pengamatan.
Antwi & Oppong (2014) menyatakan bahwa
field trip dapat menjadikan pembelajaran sains
yang interaktif.

Pembelajaran  fisika ~ menggunakan
metode field trip dapat mengakses kemampuan
keterampilan ~ proses  sains  mahasiswa.
Pembelajaran fisika menggunakan metode field
trip dapat meningkatkan pemahaman konsep
fisika. Hal ini sejalan dengan temuan Ratnasari
(2014) yang mengemukakan bahwa, metode
field trip dalam pembelajaran menjadikan
keterampilan proses sains dan konsep siswa
lebih baik. Temuan Dewit & Storksdieck
(2008) juga menyatakan bahwa pembelajaran di
luar kelas dapat mengasah kemampuan kognitif
dan afektif siswa. Kemampuan kognitif yang
diukur dalam penelitian berupa kemampuan
pemahaman konsep fisika. Penelitian ini tidak
mengukur kemampuan aspek afektif yang
muncul dalam pembelajaran. Aspek afektif
khususnya sikap ilmiah mahasiswa dalam
kegiatan field trip perlu diukur.

Pembelajaran  fisika ~ menggunakan
metode field trip mempunyai kendala yaitu
yaitu adanya keterbatasan waktu, jarak, biaya,
dan tingkat keamanan. Oleh karena itu,
Galiskan (2011) memberi alternatif dalam
pembelajaran sains melalui field trip virtual
untuk kunjungan lapangan aktual. Pembelajaran
sains melalui virtual dapat menekan biaya,
waktu dan keamanan. Kemajuan teknologi
seperti  smartphone  maupun  perangkat
elektronik digital lainnya dapat digunakan
mahasiswa untuk melakukan eksperimen,
demonstrasi secara virtual tanpa takut atas
kerusakan alat laboratorium.
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Simpulan dan Saran
Simpulan

Pembelajaran fisika dasar melalui
metode field trip dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep fisika dan
dapat mengakses keterampilan proses sains
mahasiswa. Kemampuan pemahaman konsep
fisika kelas eksperimen terdapat perbedaan
yang signifikan dibandingkan dengan kelas
kontrol. Keterampilan proses sains yang dapat
diakses melalui kegiatan field trip vyaitu
keterampilan dasar, keterampilan memroses dan
keterampilan investigasi. Keterampilan dasar
yang dominan yaitu mencatat data, melakukan
pengukuran dan mengimplementasikan
prosedur. Keterampilan memroses yang paling
dominan yaitu membuat prediksi dan membuat
inferensi.

Saran

Saran dari hasil penelitian memberikan
rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yaitu
untuk mengatasi keterbatasan waktu dan biaya,
maka diperlukan alternatif field trip dalam
pembelajaran fisika dasar dengan menggunakan
virtual field trip. Filed trip juga dapat dilakukan
dengan mengamati fenomena alam yang
ditemui mahasiswa dalam kehidupan sehari-
hari. Selain laporan yang menjadi outcame dari
kegiatan field trip, mahasiswa perlu dilatih
menghasilkan artikel ilmiah dari hasil field trip.
Aspek sikap ilmiah dalam proses field trip perlu
diukur.
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